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Stunting berdampak pada pertumbuhan fisik anak. Penyebab stunting diantaranya faktor gizi, 
pemberian ASI eksklusif, tingkat pendidikan, pengetahuan ibu dan riwayat BBLR. Dukungan 
asupan gizi yang baik untuk anak memerlukan kemampuan ibu dalam memberikan 
pengasuhan pada anak. Latar belakang pendidikan orang tua juga merupakan unsur penting 
dalam menentukan status gizi anak. Tujuan penelitian mengidentifikasi hubungan pola asuh 
ibu dengan kejadian stunting anak usia 12-59 bulan. Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel berjumlah 88 dengan teknik 
sampling yang digunakan accidental sampling. Hasil penelitian menunjukan sebanyak 55,7% 
responden dengan pola asuh buruk memiliki anak pendek dan sangat pendek dan terdapat  
hubungan pola asuh ibu dengan kejadian stunting anak usia 12-59 bulan dengan p-value  0,01. 
Saran kepada pihak instansi pendidikan, puskesmas, dan ibu yang memiliki balita hendaknya 
saling bersinergi untuk meningkatkan status gizi balita yang dimulai dari menambah wawasan 
atau pengetahuan pentingnya pola asuh yang baik agar mengurangi resiko stunting. 
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Relationship Of Parenting Patterns With Stunting Events Of Children Aged 12-59 Months 
 Abstract 
 
Stunting has an impact on the physical growth of children. The causes of stunting include 
nutritional factors, exclusive breastfeeding, education level, maternal knowledge and history of 
LBW. Support for good nutritional intake for children requires the ability of mothers to provide 
care for children. Parents' educational background is also an important element in determining 
the nutritional status of children. The aim of the study was to identify the relationship between 
maternal parenting and the incidence of stunting in children aged 12-59 months. This research is 
a correlational analytic study with a cross sectional approach. The sample amounted to 88 with 
the sampling technique used accidental sampling. The results showed that 55.7% of respondents 
with poor parenting had short and very short children and there was a relationship between 
maternal parenting and the incidence of stunting in children aged 12-59 months with a p-value 
0.01. Suggestions to educational institutions, health centers, and mothers with toddlers should 
work together to improve the nutritional status of toddlers, starting from gaining insight or 
knowledge on the importance of good parenting in order to reduce the risk of stunting. 
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PENDAHULUAN 
Status nutrisi yaitu kondisi tubuh sebagai akibat 
dari asupan nutrisi dan  zat-zat gizi yang 
terkandung didalam makanan. Status gizi 
memiliki beberapa kategori yakni status gizi 
lebih, status gizi sedang, status gizi kurang, 
status gizi baik dan status gizi buruk. Asupan 
nutrisi atau makanan  akan berdampak  
terhadap status nutrisi seseorang. Seseorang 
yang masuk dalam kategori status gizi kurang 
akan terjadi jika  terdapat satu atau lebih zat gizi 
yang esensial yang kurang dalam tubuh. 
Kurangnya zat gizi khususnya yang terjadi pada  
anak bisa menimbulkan dampak negatif baik 
dalam waktu jangka pendek (akut) dan jangka 
waktu yang lama (kronik). Pada anak yang 
mengalami kekurangan gizi akut terlihat lemah 
secara fisik dan bagi anak kurang gizi kronis 
pertumbuhan fisik akan terganggu seperti anak 
menjadi lebih pendek disbanding anak-anak 
seusianya, khususnya terjadi pada usia kurang 
dari dua tahun (Istiany, 2013) 
 
Fenomena masalah balita pendek atau biasa disebut 
dengan istilah stunting menjadi  satu diantara  masalah 
gizi yang terjadi pada  anak. Stunting terjadi pada sekitar 
150,8 juta (22,2%) anak usia  di bawah lima tahun di 
dunia. Balita stunting terdapat di Asia menduduki 
prevalensi tertinggi didunia yaitu sekitar 55%, Posisi 
kedua di ikuti oleh benua afrika dengan angka 39% anak 
mengalamai stunting. Balita stunting yang ada di Asia 
sejumlah  83,6 juta jiwa. Stunting terbanyak terjadi di 
daerah Asia selatan sebanyak 58,7%, dan yang prevalensi 
terkecil 0,9% berada di Asia tengah (WHO, 2018) 
 
Indonesia memiliki prevalensi cukup tinggi 
yaitu pada tahun 2018 sekitar 30,8%, dengan 
rincian didapatkan balita pendek yaitu 19,3% 
dan balita sanagt pendek 11,5% balita sangat 
pendek). (Kemenkes RI, 2018) Data stunting  di 
Kalimantan Selatan terdapat sebesar 31,1 % 
yang menempatkan Kalimantan selatan selatan 
sebagai peringkat ke delapan secara nasional  
dari 34 provinsi di Indonesia(Kementerian 
Kesehatan, 2016) Data dinkes pronsi kalsel 
tahun 2019 menempatkan kota banjarbaru 
sebagai peringkat kedua angka kejadian 
stunting setelah kabupaten tabalong yaikni 
sebesar 38,33 %. Sedangkan angka kejadian 
stunting sendiri di puskesmas cempaka kota 
banjarbaru mencapai angka 19,25% (Dinas 
Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan, 2019) 
 
Adapun penyebab terjadinya stunting antara 
lain balita dengan riwayat berat badan lahir 
rendah,riwayat penyakit infeksi yang pernah 
dialami, pola asuh orangtua terkait nutrisi, 
pemberian air susu ibu secara ekslusif, 
ketersedian sandangpangan, pendidikan 
orangtua, sosial, budaya, ekonomi. Perilaku 
terkait pola asuh yang kurang atau buruk juga 
dapat menyebabkan stunting secara spesifik 
dijelaskan seperti, pengetahuan ibu yang 
kurang dalam memenuhi nutrisinya saat masa 
kehamilan, bahkan persiapan nutrisi yang harus 
dipenuhi saat mempersiapakan kehamilan serta 
paska melahirkan  untuk menigkatkan produksi 
ASI yang baik (Ariyanti, 2015) 
 
Anak-anak yang masih membutuhkan orangtua 
sebagai pengasuh atau yang merawat  tentunya 
sangat menentukan asupan nutrisi yang 
diberikan pada anak. Jika gizi anak mengalami 
kekurangan maka akan berdampak pada 
terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan 
otak, penurunan imunitas serta rendahnya 
imunitas melawan infeksi rentan terjadi pada 
anak stunting  (Rahmayana, 2015).  
 
Selain itu beberapa hal harus diperhatikan 
dalam pengasuhan orangtua terkait gizi anak 
diantaranya adalah jumlah asupan gizi dan 
kualitas dari makanan yang akan diberikan. 
Seorang ibu maupun orangtua perlu memahami 
nutrisi dan zat gizi apasaja yang seharusnya 
diberikan kepada anak, termasuk juga dalam 
hal kebersihan makanan dan kebersihan 
lingkungan serta penggunaan fasilitas 
kesehatan secara baik guna mengatsasi 
permasalahan yang terjadi pada anak, 
khususnya berkaitan dengan nutrisi anak 
(Yudianti, 2016)  
 
Apabila  Stunting tidak ditangani dengan baik, 
maka dapat memiliki dampak negatif antara 
lain secara fisik mengalami keterlambatan atau 
menjadi balita pendek yang dapat menghambat 
prestasi dalam hal olahraga serta kemampuan 
fisik lainnya, selain itu  juga stunting dapat 
menyebabkan masalah pada aspek kognitif 
secara intelektual kemampuan anak  dibawah 
standar tidak seperti anak-anak lainnya yang 
pertumbuhannya dalam kategori normal. 
Jangka panjangnya akan mempengaruhi 
kualitas sebagai manusia pada masa produktif 
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sehingga dikemudian hari akan menyumbang 
peningkatan kejadian penyakit kronis yang 
degeneratif  (Dasman, 2019)  
 
Upaya yang bisa dilakukan dalam mengatasi 
stunting di antaranya dengan meningkatkan 
pelaksanaan ASI ekslusif minimal selama 6 
bulan, penerapan inisiasi menyusui dini pada 
masa kelahiran anak, ketersediaan pangan atau 
makanan baik secara kuantitas dan kualitasnya, 
pengasuhan yang baik dan benar (Basri 
Aramico, 2013) Berdasarkan uraian tersebut 
peneliti melakukan riset ini dengan tujuan 
untuk mengetahui hubungan pola asuh ibu 




Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif 
korelasi, yang menggunakan  pendekatan 
cross-sectional yaitu jenis penelitian yang 
mengukur  variabel independen dan dependen  
dalam satu waktu. 
 
Populasi pada penelitian adalah ibu balita yang 
terdata  di wilayah kerja puskesmas Cempaka 
Banjarbaru tahun 2018 sejumlah 706 orang. 
Metode Sampling yang digunakan adalah 
accidental sampling yaitu dengan pengambila 
sampel yang kebetulan ada atau tersedia di 
tempat penelitian berdasarkan waktu yang 
ditentukan. Sampel berjumlah 88 responden. 
Adapun  Kriteria inklusi dalam penelitian ini 
adalah ibu balita yang memiliki anak usia 12-
59 bulan yang mengalami balita pendek atau 
stunting, tidak memiliki hambatan komunikasi 
dan bersedia menjadi responden. 
 
Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu 
satu bulan yaitu bulan januari tahun 2020 
diwilayah kerja puskesmas Cempaka 
Banjarbaru kelurahan Cempaka.  Instrumen 
penelitian berupa  kuesioner pola asuh   
Rahayana tahun 2014 dan kuesioner stunting. 
Pada penelitian ini dilakukan analisis univariat 
yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi. Selanjutnya dilakukan analisis 
bivariat antara dua variabel menggunakan uji 




Penelitian ini dilakukan dengan wawancara 
langsung menggunakan kuesioner pada ibu 
yang memiliki balita usia 12-59 bulan yang 
berkunjung kepuskesmas cempaka. Hasil 
penelitian ini diperoleh data dari 88 responden 
berdasarkan  usia ibu sebagian besar berusia 26-
35 tahun sebanyak 41  (46,6%) responden.  
Tingkat pendidikan ibu sebagian besar 
berpendidikan sekolah dasar sebanyak 41 
(46.6%) responden. Sedangkan berdasarkan 
pekerjaan mayoritas sebagai ibu rumah tangga 
sebanyak 39 (44,3%).  Adapun hasil penelitian 
hubungan pola asuh dan kejadian stunting dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1  
Hubungan Pola Asuh dengan Kejadian 









pendek n % 
n % n % 
Baik 26 66,7 13 33,3 39 
44,
3 
Buruk 15 30,6 34 69,4 49 
55,
7 
Jumlah 41 46,6 47 53,4 100  




Hasil penelitian ini diketahui bahwa sebagian  
besar  pola asuh ibu adalah dalam kategori pola 
asuh yang buruk. Peran seorang ibu sangat 
penting terutama dalam pemberian nutrisi pada 
anaknya, ibu harus mampu memberikan 
perhatian, dukungan, berperilaku yang baik 
baik khususnya dalam pemberian nutrisi 
diantaranya memberikan pengasuhan tentang 
cara makan, memberikan makanan yang 
mengandung gizi yang baik dan sehat, 
menerapkan kebersihan nutrisi, kebersihan diri 
maupun anak juga lingkungan selama persiapan 
ataupun saat memberikan makanan serta 
memanfaatkan layanan kesehatan dengan baik 
guna menunjang peningkatan atau perbaikan 
nutrisi anak. Jika semua hal tersebut dapat 
dikerjakan dengan benar maka dapat 
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dimungkinkan pertumbuhan dan 
perkembangan seorang  anak akan menjadi  
(Risani R, 2017) Hal ini sejalan dengan 
penelitian (Ariyanti, 2015) bahwa ibu dengan 
pengasuhan yang baik juga benar dapat dinilai 
dari perilaku ibu dalam pemberian makanan 
atau nutrisi harian baik sejak masa bayi atau 
masa kehamilan. 
 
Pada  penelitian ini diketahui  bahwa anak 
dengan stunting sangat pendek didapatkan pola 
asuh ibu yang buruk atau tidak baik (69,4%). 
Sedangkan kondisi anak yang dengan stunting 
pendek, juga masih didapatkan pola asuh yang 
kurang baik atau dikatakan buruk sekitar (30,6 
%), dari hasil uji statistic didapatkan nilai  p 
value 0,01 yang berarti terdapat hubungan 
antara pola asuh ibu dengan kejadian stunting, 
sehingga dapat diartikan jika pola asuh yang 
baik maka kategori stunting lebih rendah, 
begitu pula jika pola asuh ibu dalam kategori 
buruk, kategori stunting akan tinggi. Pada 
penelitian ini juga didapatkan sebagian besar 
ibu berpendidikan sekolah dasar.  Pendidikan 
ibu dapat mempengaruhi kejadian stunting, 
sehingga kemungkinan munculnya stunting 
lebih tinggi pada orangtua yang memiliki 
Pendidikan rendah di banding yang 
berpendidikan tinggi (Mustamin, 2018) 
  
Menurut Yudianti tahun 2016, bahwa semakin 
baik pola asuh ibu maka akan semakin 
berkurang anak dengan stunting, sedangkan 
semakin buruk pola asuh ibu maka 
memungkinkan bertambah banyaknya orangtua 
memiliki anak stunting. Pola asuh ibu yang baik 
akan mempengaruhi bagaimana ibu dalam 
mempraktikan, bersikap atau berperilaku dalam 
merawat anak. Adapun perilaku ibu yang 
dimaksudkan adalah bagaimana perilaku ibu 
dalam memberikan asupan nutrisi, menjaga 
kebersihan atau hygiene untuk anak, menjaga 
sanitasi lingkungan anak dan bagaimana ibu 
memanfaatkan sarana prasarana fasilitas 
kesehatan yang berhubungan dengan 
kebutuhan anaknya. (Yudianti, 2016) 
 
Pemberian nutrisi yang tepat juga harus 
diperhatikan selama masa tumbuh kembang 
anak, sebagian besar ibu yang memberikan 
nutrisi yang tidak tepat pada anaknya seperti 
memberikan makan anaknya nasi kosong 
dengan tempe atau nasi dan kuah sayur saja 
memiliki risiko terjadinya stunting. Sedangkan 
ibu memberikan nutrisi yang tepat seperti 
memberikan makanan yang mengadung protein 
lebh banyak seperti nasi dan telur serta ikan 
juga sayur memiliki anak yang non-stunting 
(Oktavia Ningtias and Solikhah, 2020) 
 
Peran keluarga khususnya seorang ibu dalam 
mengasuh dan merawat  anak dapat 
memberikan dampak terhadapa tumbuh 
kembang anak. Pola asuh ibu merupakan 
perilaku ibu dalam merawat ataupun menjaga 
anaknya. Perilaku ibu diantaranya berperan 
dalam memberikan air susu ibu atau memberi 
makanan pendamping, mengajarkan tatacara 
makan yang benar, memberikan makanan yang 
bernilai gizi tinggi,  kemampuan mengontrol 
banyaknya porsi makanan  yang  harus 
dikonsumsi,  mempersiapkan makanan yang 
hygienis, pola makan yang benar, sehingga 
asupan nutrisi dapat dengan baik diterima oleh 
anak. Namun demikian hal penting yang juga 
harus diperhatikan adalah menu makan harus 
bervariasi sehingga membuat anak senang dan 
menyukai berbagai makanan yang sehat juga 
bergizi.  Kebiasaan pola asuh yang sudah 
diterapkan dengan baik dan benar banyak 
terjadi pada balita dengan tinggi normal atau 
tidak mengalami stunting dibandingkan dengan 
balita pendek yang memiliki tingkat ekonomi 
keluarga  yang sama (Febriani Dwi B, 2020) 
 
Faktor pola asuh yang kurang baik bisa 
menyebabkan masalah pada tumbuh kembang 
anak, hal ini disebabkan ibu tidak memahami 
cara pengasuhan yang benar, juga adanya faktor 
kondisi ekonomi. Mengatasi hal tesebut dapat 
dilakukan beberapa solusi seperti memberikan 
edukasi dan informasi kesehatan terkait pola 
asuh yang sesuai   (Renyoet, 2012) 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 
Nurmalasari tahun 2019 bahwa pola asuh 
orangtua memiliki pengaruh terhadap kejadian 
stunting, hal ini dikarenakan orangtua yang 
selalu menemani anak dan memberikan 
perhatian terutama dalam memberikan asupan 
makanan yang mengandung gizi yang baik 
pada anak, sehingga diharapkan anak memiliki 
status gizi yang baik dan mencegah risiko 
terjadinya stunting, begitu pula kaitan dengan 
tingkat pendidikan ibu yang dapat 
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mempengaruhi wawasan dan pengetahuan ibu 
mengenai sumber makanan dan sumber gizi 
yang sebaiknya dikonsumsi oleh anak 
(Nurmalasari and Septiyani, 2019) 
 
Seperti diketahui bahwa hubungan pola asuh 
ibu yang buruk memiliki risiko tinggi  
menimbulkan kejadian stunting pada anak. 
Namun, masih ada stunting yang terjadi 
padahal ibu sudah melakukan pola asuh baik, 
hal ini kemungkinan diakibatkan oleh beberapa 
faktor lain yang dapat mengakibatkan stunting 
pada anak. Salah satu di antaranya faktor 
perilaku merokok orangtua terutama ayah yang 
dapat mempengaruhi pertumbuhan anak secara 
langsung dengan terpaparnya anak terhadap 
kandungan kimia yang berbahaya yang akan 
menghambat pertumbuhan dan adanya 
pengaruh tidak langsung seperti kurangnya 
pemenuhan kebutuhan belanja terkait asupan 
gizi yang berkurang dikarenakan biaya 
membeli rokok (Ayu et al., 2020)  sejalan 
dengan penelitian Nurmalasari tahun 2020 ada 
hubungan pendapatan keluarga dengan 
kejadian stunting, pendapatan keluarga yang 
rendah lima kali lebih berisiko mengalamai 
stunting dibandingkan pendapatan yang tinggi 
(Nurmalasari, Anggunan and Febriany, 2020) 
 
Selain itu, masih ada faktor yang perlu 
diperhatikan tekait stunting seperti status gizi 
ibu saat mengandung, ibu yang memiliki badan 
yang pendek, ibu yang selama hamil yang 
mengalami masalah gizi, anemia, riwayat 
menyusui, adanya penyakit infeksi yang pernah 
dialami anak. Sehingga meskipun pola asuh ibu 
sudah baik, faktor yang lain tersebut bisa saja 





Pada penelitan ini dapat di simpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara pola asuh ibu d 
masalah stunting pada anak usia 12-59 bulan di 
kelurahan cempaka di wilayah kerja Puskesmas 
cempaka kota banjarbaru. Ibu yang memiliki 
pola asuh yang  baik  pastinya akan selalu 
memperhatikan kondisi anaknya, sehingga ibu 
dapat melakukan pencegahan lebih dini 
terhadap masalah stunting. Begitu pula 
sebaliknya, dengan pola asuh ibu yang buruk 
akan memberikan dampak yang buruk juga 
pada pertumbuhan dan perkembangan anak 
terutama status nutrisi anak. Kebanyakan anak 
yang stunting memiliki pola asuh ibu yang 
buruk atau kurang baik sehingga ibu  berpotensi 
akan mengabaikan hal-hal penting berkaitan 
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